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KAJIAN KONSENTRASI PEG (POLYETHILENE GLYCOL) 6000 DAN
DOSIS PUPUK KCl TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
BAWANGMERAH (Allium ascalonicum L.) VARIETAS TAJUK

ABSTRAK

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu komoditas hortikultura
yang bersifat non subtitusional dan sangat strategis, serta memengaruhi laju inflasi
di Indonesia. Produksi bawang merah yang menurun pada musim kemarau
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah cekaman kekeringan dan
intensitas cahaya yang terlalu tinggi berdampak pada peningkatan suhu udara
yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsentrasi
Polyethylene Glycol (PEG) 6000 dan dosis pupuk KCl terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk, serta
interaksi antara keduanya. Bawang merah merupakan komoditas hortikultura
strategis yang produksinya sering terganggu oleh cekaman kekeringan akibat
perubahan iklim. PEG 6000 digunakan sebagai simulator cekaman kekeringan,
sementara pupuk KCl berperan dalam mengatur tekanan osmotik dan bukaan
stomata tanaman. Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 5 taraf konsentrasi PEG (0%, 5%,
10%, 15%, dan 20%) dan 4 taraf dosis pupuk KCl (1 g/tanaman, 1.3 g/tanaman,
1.6 g/tanaman, dan 2 g/tanaman), dengan 3 kali ulangan. Parameter yang diamati
meliputi panjang tanaman, jumlah daun per rumpun, bobot basah dan kering umbi
per rumpun, jumlah umbi per rumpun, rata-rata bobot umbi, diameter umbi,
panjang umbi, persentase stomata membuka, dan tingkat kelayuan tanaman.
Kombinasi perlakuan konsentrasi PEG 5% dan dosis pupuk KCl 1.3 g/tanaman
menunjukkan interaksi nyata terhadap panjang tanaman bawang merah pada umur
42 dan 49 Hari Setelah Tanam (HST), menghasilkan tinggi tanaman tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Konsentrasi PEG 5% memungkinkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman bawang merah yang baik pada fase
vegetatif dan generatif, termasuk panjang tanaman, jumlah daun, bobot basah dan
kering umbi, jumlah umbi, rata-rata bobot umbi, dan diameter umbi. Konsentrasi
PEG yang lebih tinggi (terutama 20%) secara signifikan menurunkan semua
parameter pertumbuhan dan hasil, serta mengurangi persentase stomata membuka
dan meningkatkan tingkat kelayuan. Dosis pupuk KCl 1.3 g/tanaman memberikan
pengaruh nyata dan terbaik terhadap sebagian besar parameter pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah, seperti panjang tanaman, jumlah daun per rumpun,
bobot basah dan kering umbi per rumpun, jumlah umbi per rumpun, dan rata-rata
bobot umbi. Dosis ini juga membantu menjaga bukaan stomata lebih besar di
siang hari. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kombinasi PEG 5% dan
dosis pupuk KCl 1.3 g/tanaman memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan dan
hasil bawang merah di bawah simulasi cekaman kekeringan. Disarankan untuk
menggunakan dosis pupuk KCl 1.3 g/tanaman untuk hasil optimal pada tanaman
bawang merah yang mengalami cekaman kekeringan dengan PEG konsentrasi 5%.

Kata Kunci: Bawang Merah, PEG 6000, KCl, Cekaman Kekeringan.
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ABSTRACT

Shallots (Allium ascalonicum L.) are a non-substitutable and highly strategic
horticultural commodity that influences inflation in Indonesia. Declining shallot
production during the dry season is caused by several factors, including drought
stress and excessively high light intensity, which leads to high air
temperatures.Study of PEG (Polyethylene Glycol) 6000 Concentration and KCl
Fertilizer Dose on the Growth and Yield of Shallots (Allium ascalonicum L.)
Tajuk Variety. This study aimed to investigate the effects of Polyethylene Glycol
(PEG) 6000 concentration and KCl fertilizer dose on the growth and yield of
shallots (Allium ascalonicum L.) Tajuk variety, as well as their interaction.
Shallots are a strategic horticultural commodity whose production is often
hampered by drought stress due to climate change. PEG 6000 was used as a
drought stress simulator, while KCl fertilizer plays a role in regulating osmotic
pressure and stomatal opening in plants. The study employed a factorial design
with a Completely Randomized Design (CRD), consisting of 5 levels of PEG
concentration (0%, 5%, 10%, 15%, and 20%) and 4 levels of KCl fertilizer dose
(1 g/polybag, 1.3 g/polybag, 1.6 g/polybag, and 2 g/polybag), with 3 replications.
Parameters observed included plant height, number of leaves per clump, fresh
and dry bulb weight per clump, number of bulbs per clump, average bulb weight,
bulb diameter, bulb length, percentage of open stomata, and plant wilting
level. The combination of 5% PEG concentration and 1.3 g/plant KCl fertilizer
dose showed a significant interaction on shallot plant height at 42 and 49 Days
After Planting (DAP), resulting in the highest average plant height compared to
other treatments A 5% PEG concentration allowed shallot plants to grow and
develop well in both vegetative and generative phases, including plant height,
number of leaves, fresh and dry bulb weight, number of bulbs, average bulb
weight, and bulb diameter. Higher PEG concentrations (especially 20%)
significantly reduced all growth and yield parameters, as well as decreasing the
percentage of open stomata and increasing the wilting level. A KCl fertilizer dose
of 1.3 g/plant had a significant and best effect on most growth and yield
parameters of shallot plants, such as plant height at 21, 28, and 35 DAP, number
of leaves per clump, fresh bulb weight per clump, dry bulb weight per clump,
number of bulbs per clump, and average bulb weight. This dose also helped
maintain a larger stomatal opening during the day. The conclusion of this study is
that the combination of 5% PEG and 1.3 g/plant KCl fertilizer dose provides the
best results for shallot growth and yield under simulated drought stress conditions.
It is recommended to use a KCl fertilizer dose of 1.3 g/plant for optimal results in
shallot plants experiencing drought stress with 5% PEG concentration.

Keywords: Shallots, PEG 6000, KCl, Drought Stress.
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